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PT Cilegon Fabricators merupakan perusahaan industri fabrikasi baja yang
memproduksi Steel Structure, Container Crane dan komponen — komponen pada
boiler yaitu Boiler Pressure dan Heat Recovery Steam Generator. PT Cilegon
Fabricators didirikan pada tahun 1984 oleh PT Jurong Engineering Limited dan PT
Tri Usaha Bakti yang merupakan anak perusahaan dari Yayasan Kartika Eka Paksi,
sebuah organisasi yang dimiliki oleh TNI. Pada tahun 2009, IHI Group membeli
seluruh saham dari PT Cilegon Fabricators dan secara resmi menjadi perusahaan
induk dari PT Cilegon Fabricators. PT CF merupakan perusahaan industri fabrikasi
baja yang berkomitmen pada kualitas, biaya dan pengantaran yang terbaik bagi
klien. PT CF menerapkan strategi rantai pasok yaitu responsif. Pemilihan strategi
responsif dikarenakan PT CF berlokasi di daerah dengan tenaga kerja terampil,
dapat menyesuaikan permintaan sesuai dengan tren yang diminati klien, memiliki
persediaan bahan baku pengaman, PT CF memilih pemasok dengan kualitas dan
harga sebagai salah satu kriteria utama, dan penggunaan modular design dalam
proses pembuatan produk.

Pasokan bahan baku masuk ke perusahaan dilakukan dengan menggunakan
moda transportasi dari pihak ketiga yang diatur oleh masing — masing pemasok.
Pasokan dari perusahaan menuju klien menggunakan pihak ketiga sebagai penyedia
transportasi pengangkut produk jadiy Evaluasi rantai-pasokplatibaja juga dilakukan
meliputi analisis, gérancangan produk dalam perspektif SCM, sistem pengadaan
pada perusahaar;$istem distribtsi dan tratisportasicsistem‘informasi dalam lingkup
SC, penilaian kinerja pemasok plat baja menggunakan metode pairwise comparison
dan MCDM, penentuan jumlah pengiriman produk jadi perbulan menggunakan
metode Monte Carlo, relayout gudang plat baja menggunakan metode Dedicated
Storage. Evaluasi dilakukan untuk mengatasi masalah bahan baku yang tidak sesuai
standar dari pemasok, mengatasi masalah proses penanganan bahan baku yang tidak
mencapai target harian pada gudang plat baja, dan mengatasi masalah kerugian
terkait penyediaan sumber daya untuk melakukan pengiriman barang.

Penilaian kinerja pemasok plat baja menggunakan metode pairwise
comparison dan MCDM dengan membandingkan 5 kriteria pemilihan pemasok
yaitu Quality, Cost, Delivery, Safety, dan Volume. Perbandingan dilakukan untuk
mengetahui nilai bobot masing — masing kriteria, dan didapatkan bobot sebesar
Quality (0.27), Cost (0.12), Delivery (0.08), Safety (0.49), Volume (0.03). Setelah
mendapatkan bobot selanjutnya dilakukan penilaian Kinerja skor masing — masing
pemasok dengan mengalikan nilai kriteria masing — masing pemasok yang
didapatkan dari kuesioner, selanjutnya dilakukan penjumlahan untuk mengetahui
nilai total skor pemasok, terdapat 11 pemasok yang dinilai dan didapatkan hasil
pemasok dengan Kinerja terbaik adalah PT Krakatau Posco dengan skor 9.9 dan
pemasok dengan Kinerja terendah adalah PT Surya Megah Semesta dengan skor
4.66.

Relayout gudang menggunakan metode Dedicated Storage dengan
mengolah data penerimaan dan pengiriman bahan baku plat baja di gudang.
Pengolahan data tersebut akan menghasilkan nilai Space Requirement, Throughput,
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dan Perbandingan T/S dari masing — masing produk. Relayout akan dilakukan
dengan melakukan perankingan terhadap hasil perbandingan T/S dari masing —
masing produk, nilai T/S terbesar akan ditempatkan di blok penyimpanan dengan
jarak terdekat dengan titik 1/O Point, setelah melakukan perankingan akan
dilakukan perhitungan jarak tempuh, didapat jarak tempuh layout baru sebesar
75,291 dan dibandingkan dengan jarak tempuh dari layout awal sebesar 77,338.33
sehingga penurunan terjadi sebesar 2.74%.

Penentuan jumlah pengiriman produk jadi menggunakan metode Monte
Carlo dengan mengolah data pengiriman bulan januari 2018 — maret 2020. Data
tersebut meliputi 3 jenis alat transportasi yaitu tongkang, kapal barang, dan trailer.
Pengolahan data tersebut akan menghasilkan tabel distribusi probabilitas, tabel
distribusi kumulatif, dan grafik kumulatif probabilitas. Dari data — data tersebut
akan didapatkan rumus untuk mengetahui rata — rata pengiriman tiap bulan, dan
did%oatkan hasil 4 kali pengiriman tiap bulannya.

Kata Kunci: Plat baja, Pemasok plat baja, pairwise comparison dan MCDM,
metgde Dedicated Storage, metode Monte Carlo
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